
 

 Jurnal Pendidikan : 

SEROJA 

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/seroja 

ISSN : 296`1-9408 

 

2024, Vol 3, No2 

87-98 

 

 
  

Visit us Jurnal Pendidikan : Seroja 

             Anfa Mediatama        Page | 87 

PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN BUDAYA 

ORGANISASI TERHADAP PERILAKU KERJA INOVATIF GURU SMK SWASTA 

 

Rizkania Putri Pramesti 1, Susan Febriantina 2, S.Pd., M.Pd, Roni Faslah, S.Pd., M.M. 3 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta 

rizkaniaputripramesti_1709620035@mhs.unj.ac.id, susanfebriantina@unj.ac.id, 

ronifaslah@unj.ac.id 

 
Abstract  

This research aims to determine the effect of Transformational Leadership 

and Organizational Culture on Innovative Work Behaviour of Private 

Vocational Teachers. This research uses quantitative methods with a 

descriptive approach. The population in this study amounted to 280 with a 

sample of 165 respondents. The data collection method was carried out 

through a questionnaire that had previously been tested and distributed via 

Google Form. In this study, the data analysis that carried out was multiple 

linear regression, hypothesis testing, and the coefficient of determination. 

The data processing technique in this study was carried out using IBM SPSS 

Statistic Version 25. The results showed that (1) There is a partial influence 

between transformational leadership on the innovative work behaviour of 

private vocational school teacher’s. (2) There is a partial influence between 

organizational culture on the innovative work behaviour of teachers of 

private vocational school teacher’s. (3) There is a simultaneous influence 

between transformational leadership and organizational culture on the 

innovative work behaviour of teacher’s of private vocational schools.  
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional dan Budaya Organisasi terhadap Perilaku Kerja Inovatif 

Guru SMK Swasta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 

280 dengan sampel sebanyak 165 responden. Metode pengumpulan data 

dilakukan melalui kuisioner yang sebelumnya telah diuji coba dan 

disebarkan melalui Google Form. Dalam penelitian ini, analisis data yang 

dilakukan yaitu regresi linear berganda, uji hipotesis, dan koefisien 

determinasi Teknik pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan IBM SPSS Statistic Versi 25. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) Terdapat pengaruh parsial antara kepemimpinan 

transformasional terhadap perilaku kerja inovatif guru SMK Swasta. (2) 

Terdapat pengaruh parsial antara budaya organisasi terhadap perilaku kerja 

inovatih guru SMK Swasta. (3) Terdapat pengaruh secara simultan antara 

kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi terhadap perilaku 

kerja inovatif guru SMK Swasta. 
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       Era revolusi industri 4.0 membawa banyak perubahan terhadap berbagai sektor kehidupan, 

salah satunya pendidikan. Pendidikan selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu (Hanh 

et al., 2021). Sekolah sebagai sebuah organisasi yang melaksanakan kegiatan pendidikan 

hendaknya memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai keadaan di era revolusi 

industri 4.0 seperti sekarang ini. Sekolah harus dapat mengembangkan setiap sumber daya yang 
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mereka miliki semaksimal mungkin. Hal tersebut dilakukan agar sekolah dapat berjalan secara 

efektif dan efisien serta berkembang menjadi organisasi yang dapat menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan kompetitif.  

       Pendidikan tidak terlepas dari peran seorang tenaga pendidik atau guru, guru merupakan 

unsur yang sangat penting dalam pendidikan sebab berhasil atau tidaknya proses belajar 

ditentukan oleh peran seorang guru. Guru bisa dikatakan sebagai kunci dalam menentukan 

kualitas pendidikan. Guru hendaknya memiliki perilaku yang inovatif untuk memastikan 

sistem pendidikan tetap kompetitif dan dapat beradaptasi dengan perubahan yang terus terjadi.  

       Perilaku kerja inovatif dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

menciptakan ide-ide serta gagasan baru yang berguna bagi sebuah organisasi (Hidayat et al., 

2022). Guru dituntut untuk memiliki kemampuan berinovasi dalam menjalankan pekerjaannya. 

Kemampuan berinovasi guru ditandai dengan adanya keterbukaan, penerimaan, dan kemauan 

dalam menerima perubahan (Sihite et al., 2023). Guru yang memiliki perilaku kerja inovatif 

mampu menciptakan ide serta gagasan baru dalam kegiatan pembelajaran yang dapat 

memberikan dampak positif bagi siswa dan juga sekolah. 

              Perilaku kerja inovatif penting untuk dimiliki oleh guru, karena perilaku kerja inovatif 

akan membantu guru untuk tetap mengikuti perkembangan terkini di tengah pesatnya 

perubahan yang diakibatkan oleh revolusi industri 4.0. Adanya kemajuan teknologi dalam 

pendidikan, meluasnya cabang ilmu pengetahuan, dan meningkatnya tantangan pada bidang 

pendidikan menuntut guru sebagai tenaga pendidik untuk selalu inovatif agar kegiatan 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif (Mohammed Afandi & Mohd Effendi Ewan, 

2020).  

       Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menurut Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2023 tentang Standar Pengelolaan 

pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan  Dasar, dan Jenjang Pendidikan 

Menengah merupakan salah satu satuan pendidikan formal yang diamanahkan untuk 

mempersiapkan lulusan yang berkompetensi dan siap untuk terjun ke dunia kerja. SMK tidak 

hanya berfokus pada pengembangan pengetahuan saja, tetapi juga fokus pada pengembangan 

keterampilan bagi para siswanya sebagai bekal untuk memenuhi kebutuhan di dunia usaha dan 

dunia industri (DUDI). Para lulusan SMK diharapkan dapat menjadi pekerja produktif yang 

mampu meningkatkan taraf hidup sekaligus berkembang menjadi pribadi yang siap 

menghadapi perubahan yang semakin pesat (Riyanti & Kasyadi, 2021). 

Kendati demikian, taraf lulusan SMK dapat dikatakan masih cukup rendah. Hal tersebut dapat 

dilihat dari kesulitan yang dialami oleh lulusan SMK untuk mendapat pekerjaan. Kesulitan 

yang dialami oleh lulusan SMK dalam memperoleh pekerjaan tersebut menunjukkan bahwa 

mereka masih belum mumpuni untuk dapat memasuki dunia kerja. 

       Berdasarkan data yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) berdasarkan Tingkat Pendidikan pada tahun 2021 – 2023 di atas, 

dapat diketahui bahwa lulusan SMK merupakan tingkatan pendidikan dengan angka 

pengangguran terbuka tertinggi. Pada tahun 2023, angka pengangguran terbuka lulusan SMK 

berjumlah sebesar 9,31 persen. Jumlah tersebut merupakan yang paling tinggi dibandingkan 

dengan lulusan tingkat pendidikan lainnya. Hal ini sangat disayangkan mengingat SMK 

merupakan satuan pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan lulusan yang siap untuk 

terjun ke dunia kerja.  
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       Rendahnya mutu lulusan SMK menjadi salah satu tantangan yang besar bagi bangsa 

Indonesia untuk senantiasa mengembangkan sumber daya manusianya agar dapat menghadapi 

ketatnya persaingan di era revolusi industri 4.0. Kurangnya inovasi dalam kegiatan 

pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan rendahnya mutu lulusan 

SMK. Inovasi dalam dunia pendidikan diperlukan untuk menciptakan pembelajaran yang 

sesuai guna menghadapi perubahan-perubahan yang timbul akibat revolusi industri 4.0 

(Robbers et al., 2023). Salah satu cara untuk mengembangkan mutu sumber daya manusia di 

Indonesia adalah dengan meningkatkan perilaku kerja inovatif guru dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran, sehingga menciptakan lulusan yang dapat memenuhi kebutuhan dunia 

kerja. 

       Guru yang memiliki perilaku inovatif dapat membantu sekolah untuk mencapai tujuannya 

melalui kemampuan mereka dalam menciptakan inovasi-inovasi baru. Inovasi-inovasi yang 

diciptakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran dapat menambah pengetahuan dan 

keterampilan siswa. Pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan oleh siswa selama 

kegiatan pembelajaran tersebut kelak dapat dimanfaatkan sebagai bekal bagi mereka untuk 

menghadapi dunia kerja (Tura, 2021). 

       Nyatanya saat ini masih terdapat cukup banyak guru dan tenaga pendidik yang belum 

memiliki perilaku inovatif dalam menjalankan pekerjaannya. Hal tersebut terjadi karena 

sebagian besar guru sudah merasa nyaman melalukan pekerjaan mereka dengan teknik-teknik 

pembelajaran lama atau tradisional. Sehingga, mereka enggan untuk mengembangkan teknik 

pembelajaran baru (S. N. Khan, 2022). Selain itu, masih banyak juga guru yang baru mulai 

bekerja ketika mereka mendapat perintah dari atasan (Hardianto et al., 2021).  

 

Tabel 1 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan 
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       Pemimpin memegang peranan penting dalam usaha pencapaian tujuan suatu organisasi. 

Peran pemimpin berkaitan erat dengan bagaimana pekerjaan dalam suatu organisasi akan 

dikerjakan. Pemimpin bertugas untuk memberikan arahan serta bimbingan bagi para 

pegawainya ke arah yang jelas dan sesuai dengan tujuan organisasi. Oleh karenanya, gaya 

kepemimpinan dari seorang pemimpin harus mampu mendorong keberhasilan pegawainya.  

       Kepemimpinan transformasional didefinisikan sebagai gaya kepemimpinan yang mampu 

mempengaruhi dan meningkatkan minat seorang individu dengan memotivasi mereka untuk 

bekerja lebih baik dari yang diharapkan (Eyamba & Apau, 2020).  Sebuah organisasi 

membutuhkan kepemimpinan transformasional untuk menumbuhkan perilaku inovatif 

pegawai guna mendorong keberlanjutan organisasi. Pemimpin dengan gaya kepemimpinan 

transformasional dapat memotivasi pegawai yang bekerja dalam sebuah organisasi untuk 

senantiasa berinovasi dan meningkatkan kreativitas mereka (Yi et al., 2019).  

       Penelitian terdahulu mengenai pengaruh dari kepemimpinan transformasional telah 

dilakukan oleh (Li et al., 2019), dalam penelitian tersebut kepemimpinan transformasional 

ditemukan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku kerja inovatif. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Jaiswal, 2021), penelitian tersebut menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari kepemimpinan transformasional terhadap perilaku kerja 

inovatif. Kepala Sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional dapat 

memberikan dukungan moral dan motivasi yang akan menumbuhkan motivasi guru untuk 

terlibat dalam proses penciptaan ide-ide baru.  

       Persepsi, kebiasaan, dan nilai-nilai yang membentuk perilaku seorang individu dalam 

suatu organisasi dikenal sebagai budaya organisasi (Azeem et al., 2021).  Budaya organisasi 

memiliki peran yang cukup krusial dalam meningkatkan kreativitas dan inovasi individu dalam 

sebuah organisasi. Jati diri suatu sekolah akan tercerminkan melalui budaya yang ada pada 

sekolah tersebut. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana cara guru serta staff dalam bersikap dan 

berperilaku.  

       Penelitian mengenai perilaku kerja inovatif pada bidang pendidikan masih sangat terbatas. 

Sebagian besar penelitian mengenai perilaku kerja inovatif diteliti pada perusahaan-perusahaan 

industri. Padahal, penting bagi dunia pendidikan untuk menerapkan perilaku kerja inovatif 

guna menghadapi perubahan pesat yang disebabkan oleh revolusi industri 4.0. Berdasarkan hal 

tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberi wawasan dan gambaran mengenai perilaku kerja inovatif guru pada SMK Swasta, 

serta dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan 

topik serupa.  

 

METODE  

       Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dalam pelaksanaannya. Pada 

penelitian ini yang akan dijadikan sebagai populasi adalah Guru yang mengajar pada SMK 

swasta di daerah Kecamatan Pesanggrahan Kota Jakarta Selatan, yaitu sebanyak 280 guru. 

Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 165. Adapun teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simple random sampling. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan bantuan dari program IBM SPSS Statistic Versi 25.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

a. Uji Persyaratan Analisis  

1) Uji Normalitas  

       Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi 

kepemimpnan transformasional, budaya organisasi, dan perilaku kerja inovatif yaitu 

sebesar 0,78. Angka 0,78 > 0.05, maka ketiga variabel tersebut dapat dinyatakan 

berdistribusi secara normal. 

 

2) Uji Linearitas  
Tabel 3 Hasil Uji Linearitas Variabel Kepemimpinan Transformasional 

 
  

 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Deviation from Linearity antara 

variabel kepemimpinan transformasional dan variabel perilaku kerja inovatif adalah 

sebesar 0,670. Nilai tersebut > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang linear antara variabel kepemimpinan transformasional  dan perilaku kerja 

inovatif. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 
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Tabel 4 Hasil Uji Linearitas Variabel Budaya Organisasi 
 

      
 

       Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Deviation from Linearity 

antara variabel budaya dorganisasi dan perilaku kerja inovatif adalah sebesar 0,335. 

Nilai tersebut jumlahnya > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang linear antara variabel budaya organisasi dan perilaku kerja inovatif. 

 

b. Uji Asumsi Klasik  

 

1) Uji Multikolinearitas 

  

        Berdasarkan tabel di atas, bahwa nilai Tolerance dari variabel bebas yang diteliti 

yaitu kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi adalah sebesar 0,157 > 

0,10 dan nilai VIF-nya sebesar 6,350 < 10. Maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi 

gejala multikolinearitas pada model regresi ini. 

 

 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas 
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2) Uji Heterokedaktisitas  

Tabel 6 Hasil Uji Heterokedaktisitas 

 
       Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Sig 2-Tailed dari 

variabel kepemimpinan transformasional adalah sebesar 0,584 nilai tersebut > 0,05. 

Nilai Sig 2-Tailed dari variabel budaya organisasi adalah sebesar 0,491 nilai tersebut 

juga > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedaktisitas 

pada model regresi ini. 

 

c. Analisis Persamaan Regresi Berganda  

 

       Berdasarkan data dari tabel di atas, berikut merupakan persamaan regresi berganda 

dalam penelitian ini: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = 2,390 + 0,327 + 0,502 

 

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi Berganda 
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       Dari persamaan regresi tersebut dapat dilihat bahwa nilai a atau nilai konstanta adalah 

sebesar 2,390. Nilai koefisien regresi variabel kepemimpinan transformasional (b1X1) 

adalah sebesar 0,327 artinya perilaku kerja inovatif akan mengalami kenaikan skor 

sebanyak 0,327 setiap terjadi penambahan satu skor pada variabel kepemimpinan 

transformasional. Nilai koefisien regresi variabel budaya organisasi (b2X2) adalah sebesar 

0,502 artinya perilaku kerja inovatif akan mengalami kenaikan skor sebanyak 0,502 setiap 

terjadi penambahan satu skor pada variabel budaya organisasi.  Koefisien kedua variabel 

bebasr tersebut memiliki nilai yang positif, artinya terdapat hubungan yang positif antara 

kedua variabel tersebut dengan perilaku kerja inovatif.  

 

d. Uji Hipotesis  

1) Uji Parsial (Uji T) 

 

       Berdasarkan data dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai thitung dari variabel 

kepemimpinan transformasional adalah 4,389 > ttabel 1,974 dan nilai thitung dari variabel 

budaya organisasi adalah 8,477 > ttabel 1,974. Maka dapat disimpulkan baik variabel 

kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap periaku kerja inovatif. 

 

2) Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 9 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

       Berdasarkan data dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai  Fhitung adalah 

sebesar 506,169 > Ftabel  sebesar 3,051, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku kerja inovatif secara simultan.  

Tabel 8 Hasil Uji Parsial (Uji T) 
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e. Analisis Koefisien Determinasi  

Tabel 10 Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

       

        Berdasarkan tabel di atas, nilai Adjusted R Square (R2) adalah sebesar 0,860. Maka 

dapat dikatakan bahwa pengaruh dari variabel kepemimpinan transformasional dan 

budaya organisasi terhadap perilaku kerja inovatif adalah sebesar 0,860 atau 86%, sisanya 

sebesar 14% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

Pembahasan  

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Perilaku Kerja Inovatif Guru 

SMK Swasta  

       Berdasarkan penghitungan uji parsial (uji T) didapatkan nilai thitung kepemimpinan 

transfornasional sebesar 4,389 > ttabel yaitu 1,974. Berdasarkan hal tersebut dapat disipulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari kepemimpinan transformasional 

terhadap perilaku kerja inovatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional yang diterapkan oleh kepala sekolah berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap perilaku kerja inovatif guru pada sekolah tersebut. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Jaiswal, 2021), (Abdullatif & 

Jaleel, 2021), (Afsar & Umrani, 2020), dan (Messmann et al., 2022).  

 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Perilaku Kerja Inovatif Guru SMK Swasta  

        Berdasarkan penghitungan uji parsial (uji T) didapatkan nilai thitung budaya organisasi 

sebesar 8,477 > ttabel yaitu 1,974. Berdasarkan hal tersebut dapat disipulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan dari budaya organisasi terhadap perilaku kerja inovatif.        

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi yang diterapkan secara efektif oleh 

kepala sekolah berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku kerja inovatif guru 

pada sekolah tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (M. A. Khan et al., 2020), (Gorzelany et al., 2021), (Baety & Rojuaniah, 2022), 

dan (Hashim et al., 2022).  

 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi Terhadap Perilaku 

Kerja Inovatif Guru SMK Swasta  

       Berdasarkan penghitungan uji simultan (uji F) didapatkan nilai Fhitung sebesar 506,169 

>Fttabel yaitu 3,051. Hal tersebut menandakan bahwa kepemimpinan transformasional dan 
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budaya organisasi secara bersama-sama memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap perilaku kerja inovatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional dan budaya organisasi yang diterapkan pada suatu sekolah berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap perilaku kerja inovatif guru pada sekolah tersebut. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Asbari et al., 

2019), (Nurdin et al., 2020), (Ferdinan & Lindawati, 2021), dan (Fibriandhini et al., 2022).  

 

KESIMPULAN  

       Kepemimpinan transformasional secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap 

perilaku kerja inovatif. Dapat diartikan bahwa semakin efektif kepemimpinan transformasional 

yang diterapkan pada suatu sekolah, maka akan perilaku kerja inovatif guru di sekolah tersebut 

akan semakin meningkat. Motivasi yang diberikan oleh pemimpin transformasional dapat 

mendorong pegawai untuk aktif terlibat dalam berbagai kegiatan organisasi seperti 

pengembangan inovasi.  

      Budaya organisasi secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap perilaku kerja 

inovatif. Dapat diartikan bahwa semakin efektif budaya organisasi yang ada suatu sekolah 

maka perilaku kerja inovatif guru di sekolah tersebut akan semakin meningkat. Budaya 

organisasi yang memprioritaskan inovasi, akan membuat lebih banyak sumber daya 

dialokasikan untuk menciptakan dan mengejar keunggulan kompetitif. 

       Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa variabel kepemimpinan transformasional dan 

budaya organisasi secara secara bersama-sama bepengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku kerja inovatif. Artinya semakin efektif kepemimpinan transformasional diterapkan 

dan semakin efektif budaya organisasi yang ada pada suatu sekolah, maka perilaku kerja 

inovatif guru di sekolah tersebut akan semakin meningkat. Bagi peneliti lain yang berkeinginan 

untuk melakukan penelitian serupa, disarankan untuk menganalisis pengaruh dari variabel-

variabel lain yang ditemukan berpengaruh terhadap perilaku kerja inovatif dalam penelitian 

terdahulu namun tidak diteliti pada penelitian ini. 
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